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ABSTRACT 
Initial observations indicate that students' creative thinking is still at a low level. This study aims to examine: (1) 
differences in the creative thinking skills of experimental class students who received Contextual Teaching And Learning 
(CTL) between pretest and posttest, (2) changes in students' creative thinking skills in the control class who did not 
receive CTL, and (3) differences in students' creative achievements between the experimental class and the control class 
at the posttest stage. By using the Quasi-Experimental Design method of the Nonequivalent Control Group Design type, 
this study found that: (1) the application of CTL was able to significantly increase creative thinking skills in the 
experimental class, (2) the control class also experienced an increase although lower, and (3) there was a significant 
difference between the two groups in the final results. 
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ABSTRAK 

Pengamatan awal menunjukan bahwa kreativitas berpikir peserta didik masih berada pada tingkat rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji: (1) perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen yang mendapat 
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) antara pretest dan posttest, (2) perubahan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada kelas kontrol yang tidak memperoleh CTL, serta (3) perbedaan capaian kreatif siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada tahap posttest. Dengan menggunakan metode Quasi-Eksperimental Design tipe 
Nonequivalent Control Group Design, penelitian ini menemukan bahwa: (1) penerapan CTL mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif secara signifikan pada kelas eksperimen, (2) kelas kontrol juga mengalami peningkatan 
meskipun lebih rendah, dan (3) terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok pada hasil akhir.  
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PENDAHULUAN 
Proses belajar berperan penting dalam memeperluas wawasan dan mengembangkan 

keterampilan setiap individu. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap 
orang dituntut agar terlatih dalam bernalar kritis, logis, sistematis, dan inovatif, sehingga mampu 
beradaptasi dengan perubahan zaman serta menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Berpikir kreatif merupakan kompetensi fundamental yang seyogianya dikembangkan oleh 
setiap peserta didik. Kompetensi tersebut tidak hanya berhubungan dengan keterampilan mencari 
berbagai solusi atas suatu masalah, tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis, memperluas 
gagasan, serta menilai ide secara mendalam. Moma dalam Ahmad & Rohani (2023) mendefinisikan 
berpikir kreatif sebagai kemampuan individu dalam merancang beragam metode, strategi, maupun 
konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul. Sementara itu, Lutfhyah Nurlaela (2019) 
menguraikan indikator berpikir kreatif, antara lain: rasa ingin tahu yang tinggi, kecakapan dalam 
mengidentifikasi permasalahan, keberanian menghadapi tantangan, sikap optimis, kemampuan 
mengevaluasi, keterbukaan terhadap tantangan emosional, kesanggupan mempertanyakan asumsi 
umum, serta ketekunan dalam menghadapi hambatan. 

 
Tabel 1. Penilaian Akhir Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 Ekonomi Kelas X  

No Kelas 
Jumlah 
Peserta 

Didik 

 Nilai Jumlah Peserta % 

KKM 
Ter- 
tinggi 

Ter- 
rendah 

Rata- 
rata 

Tuntas 
Belum 
Tuntas 

Tuntas 
Belum 
Tuntas 

1 X1 39 75 85 60 75 15 24 38,5 61,5 

2 X2 39 75 80 65 72 12 27 30,8 69,2 

3 X3 38 75 81 58 71 11 27 29,5 70,5 

4 X4 38 75 85 58 68 11 27 29,5 70,5 

5 X5 39 75 87 55 70 13 26 33,3 66,7 

6 X6 38 75 84 60 70 10 28 26,3 73,7 

7 X7 40 75 84 58 70 18 22 45,0 55,0 

8 X8 40 75 88 59 69 15 25 37,5 62,5 

9 X9 40 75 89 60 67 15 25 37,5 62,5 

10 X10 38 75 85 60 67 10 28 26,3 73,7 

11 X11 39 75 88 50 68 11 28 28,2 71,8 

Jumlah 428     141 287 32,94 67,06 

         Sumber: SMA Negeri 1 Sindangkasih (2025) 

 

Hasil evaluasi pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Sindangkasih memperlihatkan 
bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Situasi tersebut menunjukan pentingnya upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan ialah Contextual Teaching And Learning (CTL). Majid 
(2017) CTL merupakan konsep pembelajaran yang mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 
siswa, sehingga mereka dapat memahami relevansi antara teori yang dipelajari di kelas dengan 
penerapannya dalam keseharian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sears dalam Alonemarera dkk 
(2023) menjelaskan bahwa CTL mampu mengintegrasikan proses belajar dengan aspek pribadi, 
sosial, serta budaya peserta didik. 

Berbagai penelitian sebelumnya mendukung efektivitas penerapan CTL. Ahmad & Rohani 
(2023) menemukan bahwa penerapan terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan berpikir 
kreatif. Sejalan dengan itu, Anas dkk (2023) yang menunjukan bahwa pembelajaran berbasis CTL 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif secara lebih optimal. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 
penerapan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL) berperan dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri 1 Sindangkasih. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan eksperimen, lebih spesifiknya 

melalui metode Kuasi-Eksperimen, dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Desain 
tersebut pada prinsipnya mirip dengan model eksperimen pretest-posttest yang melibatkan 
kelompok kontrol. Perbedaanya terletak pada pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
tidak dilakukan secara acak, melainkan ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

 
Table 2. Desain Eksperimen dalam Penelitian ini 

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen T1 P T2 

Kontrol T3  T4 

         Sumber: Sugiyono (2016) 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sindangkasih dengan subjek siswa kelas X9 sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas X10 sebagai kelompok kontrol. Teknik penentuan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan metode Purposive Sampling, yaitu pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria atau 
pertimbangan tertentu yang relevan dengan  tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data primer diperoleh melalui tes pretest dan 
posttest yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Sementara itu, data sekunder 
dikumpulkan melalui observasi di lapangan dan dokumentasi.  

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan, mencakup: (a) uji 
validitas, (b) uji reliabilitas, (c) analisis tingkat kesulitan, serta, (d) uji daya pembedan butir soal. 
Setelah instrumen dinyatakan memenuhi syarat, data penelitian dianalisis melalui uji prasyarat 
statistik berupa uji normalitas dan homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Hipotesis: 
 

Tabel 3. Analisis Pengujian Hipotesis 
No Kelompok Standar 

Deviasi 
Rata-
rata 

pretest 

Rata-
rata 

posttest 

Derajat 
kebebasan 

Sig.(α) thitung ttabel 

 1 Eksperimen (pretest - posttest) 7,74 
14,55 

50,25 85,53 78 5% 13,52 1,665 

2 Kontrol (pretest - posttest) 11,05 
14,51 

49,82 67,28 76 5% 5,98 1,665 

3 Eksperimen dan Kontrol 
(posttest) 

14,55 
14,51 

85,53 67,28 77 5% 8,49 1,665 

 
1. Pada kelas eksperimen, nilai rarta-rata pretest sebesar 50,25 meningkat menjadi 85,53 pada 

posttest, sehingga terdapat kenaikan sebesar 33,28 poin. Deviasi standar pretest sebesar 7,74, 
sedangkan posttest 14,55. Dengan dk=78 dan α=5%, diperoleh ttabel sebesar 1,665. Nilai 
thitung mencapai 13,52 yang lebih tinggi daripada ttabel, sehingga dapat disimpulkan adanya 
perbedaan signifikan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan CTL di 
kelas eksperimen. 

2. Pada kelas kontrol, rata-rata pretest tercatat 49,82 dan meningkat menjadi 67,28 pada posttest, 
atau terjadi kenaikan sebesar 17,46 poin. Deviasi standar pretest adalah 11,05 dan posttest 
14,51. Dengan dk=76 dan α=5%, ttabel sebesar 1,665, sedangkan thitung sebesar 5,98. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa nilai t hitung melebihi t tebel, sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest, meskipun peningkatannya lebih rendah di 
banding kelas eksperimen. 
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3. Perbandingan hasil posttest menunjukan bahwa rata-rata kelas eksperimen mencapai 85,53, 
sedangkan kelas kontrol hanya 67,28. Selisih rata-rata keduanya sebesar 18,53 poin. Dengan 
dk=77 dan α=5%, diperoleh ttabel sebesar 1,665, sementara thitung sebesar 8,49. Nilai t hitung 
yang lebih tinggi daripada t tabel menunjukan adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan 
berpikir kreatif siswa antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran CTL dan 
kelompok kontrol yang tidak menggunakannya. 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh rata-rata sebesar 0,72 pada kelas eksperimen 
yang termasuk dalam kategori tinggi (N-Gain > 0,70). Sementara itu, kelas kontrol hanya mencapai 
rata-rata 0,34 yang berada pada kategori sedang (0,30) < G ≤ 0,70). Temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
  
PEMBAHASAN 
1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Pendekatan CTL ( Perbandingan Pretest 

dan Posttest di kelas Eksperimen) 
Hasil temuan penelitian memperlihatkan bahwa penerapan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. Melalui CTL, peserta didik terdorong untuk aktif, mampu 
mengembangkan ide dalam berbagai bentuk, serta berani menyampaikan pendapat dengan variasi 
jawaban. Proses ini mengaktifkan kemampuan intelektual serta pengalaman personal siswa dalam 
membangun pemahaman baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahmad & Rohani (2023) yang 
menegaskan bahwa CTL lebih efektif dibanding metode konvensional dalam meningkatkan 
kreativitas siswa.  

CTL mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, mendorong 
keterbukaan terhadap pengalaman baru, serta menstimulasi eksplorasi yang lebih mendalam. 
Menurut D. Saputra dalam Anas (2022), CTL membantu guru menghubungkan materi ajar dengan 
kondisi faktual siswa, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan keluarga, 
sosial, maupun masyarakat. Dengan cara ini, CTL berkontribusi pada peningkatan keterampilan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Octavia (2020) juga menembahkan bahwa CTL 
memiliki kelebihan, diantaranya pembelajaran menjadi lebih nyata, berbasis pengalaman langsung, 
mendorong berpikir tingkat tinggi, menumbuhkan partisipasi aktif siswa, serta hasil belajar tidak 
hanya dinilai dari tes, tetapi juga dari aktivitas nyata.  
2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif tanpa CTL (Pretest dan Posttest di Kelas Kontrol) 

Meskipun terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas kontrol dari pretest ke 
posttest, hasilnya tidak sebesar capaian kelas eksperimen. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
masih berorientasi pada guru, peserta didik lebih pasif dan hanya berperan sebagai penerima 
informasi. Kondisi ini membatasi kesempatan mereka untuk berlatih mengembangkan ide baru, 
mengeksplorasi kreativitas, maupun melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Antara Kelas Eksperimen dan Kontrol (Posttest) 

Hasil posttest menunjukkan bahwa capain siswa di kelas eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa CTL 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual serta mendukung berkembangnya 
kreativitas peseerta didik. Hasil ini menguatkan penelitian Ahmad dan Rohani (2023) yang 
menyatakan bahwa CTL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
dibanding pembelajaran tradisional. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
dalam keterampilan berpikir kreatif antara peserta didik yang memeperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan mereka yang tidak. Perbedaan tersebut 
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tampak pada hasil posttest, dimana kelas eksperimen mencapai nilai lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dengan demikian, penerapan CTL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 

REKOMENDASI 
Mengacu pada hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Dalam pelaksanaan CTL, guru sebaiknya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 
mengkombinasikannya dengan media pembelajaran yang tepat agar proses belajar lebih menarik, 
interaktif, serta memudahkan siswa dalam memahami materi. 

2. Guru perlu menguasai materi secara mendalam sekaligus mampu mengelola kelas dengan baik, 
sehingga situasi belajar menjadi lebih kondusif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa. 

3. Peneliti berikutnya dianjurkan untuk lebih memperhatikan karakteristik siswa agar penerapan CTL 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi mereka, sehingga hasil pembelajaran bisa lebih 
optimal. 
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